
MESKI SEMBUH DARI COVID-19 MENINGKAT

Makin Banyak, Kasus Positif dari OTG
JAKARTA (KR) - Juru

Bicara Pemerintah untuk

Penanganan Covid-19 Ach-

mad Yurianto mengingat-

kan, saat ini semakin ba-

nyak kasus positif Covid-19

yang berasal dari Orang

Tanpa Gejala (OTG) klasik

penyakit yang disebabkan

virus Korona jenis baru

tersebut.

”Pada awalnya kita

menggambarkan sebaran-

sebaran klasiknya yang

dibawa oleh orang dalam

keadaan sakit yang berge-

jala dengan suhu di atas 38

derajat Celcius, orang de-

ngan batuk dan sesak. Na-

mun dalam perkemban-

gannya, gambaran ini su-

dah tidak lagi menjadi ciri

khas dari orang yang terin-

feksi Covid-19,” kata Yu-

rianto dalam konferensi

pers Gugus Tugas Perce-

patan Penanganan Covid-

19 di Graha BNPB Jakar-

ta, Minggu (10/5).

Pemerintah, tegasnya,

semakin banyak menemu-

kan orang yang diketahui

memiliki virus SARS-CoV-

2 penyebab Covid-19 le-

wat tes PCR meski me-

nunjukkan gejala yang sa-

ngat ringan atau bahkan

tidak memiliki gejala.

OTG itu tidak mengalami

demam dan batuk sehing-

ga terlihat seperti orang

yang sehat.

Diingatkan, jika OTG

berada di tengah masyara-

kat dan tidak menggu-

nakan masker, maka akan

memiliki risiko penularan

kepada banyak orang, ter-

utama untuk kelompok

rentan. ”Hal itulah yang

menjadi salah satu pemicu

terus ditemukannya kasus

positif Covid-19 di Indo-

nesia,” tegas Yuri.

* Bersambung hal 7 kol 1

YOGYA (KR) - Jumlah warga di

DIY yang terinveksi virus Korona

(Covid-19) bertambah lagi. Minggu

(10/5) bertambah 7 kasus positif, se-

hingga total warga

yang terinfeksi

virus ber-

bahaya

terse-

but sebanyak 153 orang.  Dari 7 kasus

positif, 3 kasus di antaranya berasal

dari klaster besar yang baru, yakni

dari Swalayan Besar Indogrosir.

”Tujuh kasus positif  Covid-19

yang baru yaitu kasus 149

perempuan (57) warga

Bantul dengan riwayat

bagian dari klaster

Gereja Protestan Indonesia bagian

Barat (GPIB) Bogor, kasus 150 pe-

rempuan (38) warga Sleman karya-

wan Indogrosir dan kasus 151 laki-laki

(55) warga Sleman karyawan Indo-

grosir. Kemudian kasus 152 laki-laki

(37) warga Sleman riwayat kontak

pasien positif, kasus 153 laki-laki (28) 

* Bersambung hal 7 kol 4

KULONPROGO (KR) -

Untuk mencegah penye-

baran Covid-19 di Indo-

nesia, PT Angkasa Pura

(AP) I telah menyiapkan

Posko Penjagaan dan Pe-

meriksaan terhadap orang

yang akan melakukan per-

jalanan udara melalui 15

bandara yang dikelola Ba-

dan Usaha Milik Negara

(BUMN) tersebut, terma-

suk di Bandara Adisutjipto

Yogyakarta (JOG) dan Ban-

dara Internasional Yogya-

karta (BIY) atau Yogya-

karta International Airport

(YIA).

General Manager Ban-

dara Adisutjipto dan PTS

General Manager BIY Agus

Pandu Purnama mengata-

kan, Posko Pengamanan

dan Pemeriksaan di JOG

dan YIAdilengkapi protokol

kesehatan sesuai Pera-

turan Menteri Perhubung-

an (Permenhub) Nomor

18/2020 tentang Pengen-

dalian Transportasi Dalam

Rangka Pencegahan Penye-

baran Covid-19 dan Per-

menhub Nomor 25/2020

tentang Pengendalian

Transportasi selama Masa

Mudik Idul Fitri 1441 H

Dalam Rangka Pencegahan

Penyebaran Covid-19.

”Posko Penjagaan dan

Pemeriksaan di JOG dan

YIA sudah beroperasi sejak

Jumat (8/5) sebagai upaya

mendukung kelancaran

perjalanan penumpang pe-

sawat udara pada masa

larangan mudik yang 

* Bersambung hal 7 kol 1

PANDEMI Covid�19 kian nyata dampaknya dalam kehi-

dupan sosial�ekonomi masyarakat. Berbagai indikator me-

nunjukkan hal tersebut. Bank Indonesia (BI) telah merevisi

pertumbuhan ekonomi menjadi 2,3%. Sejumlah perusa-

haan tutup dan mem�PHK atau merumahkan karyawannya

hingga menyentuh angka jutaan. Aktivitas ekonomi masya-

rakat menurun bahkan stag. Hal ini akan mengakibatkan

secara makro pendapatan per kapita atau daya beli masya-

rakat menurun secara signifikan. Sementara itu BI DIY telah

menghitung seberapa lama masyarakat yang terdampak

Covid-19 ini bisa bertahan. 

Terhitung sejak akhir Maret 2020, masyarakat DIY rata-ra-

ta memiliki tabungan untuk bertahan hidup hanya 1 � 6  bu-

lan, bahkan dari kelompok itu ada 20% yang tidak memiliki

tabungan (KR, 29/4). Padahal belum ada yang bisa memas-

tikan  kapan wabah Covid-19 akan berhenti. Meski telah ada

beberapa model yang disampaikan beberapa lembaga un-

tuk memprediksi penyebaran wabah ini dari yang optimis Juli

2020 hingga yang pesimis Desember 2020. 

* Bersambung hal 7 kol 4
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● SELAMA pandemi Co-

vid-19 ini, seorang bapak di

Janturan Yogyakarta selalu

menghindar jika diajak ja-

bat tangan atau bersala-

man, sehingga sempat di-

tegur oleh sang istri. Bah-

kan ia disarankan agar se-

telah bersalaman segera

cuci tangan memakai sa-

bun. Bapak itu akhirnya

berterus terang bahwa tan-

gannya sedang sakit kare-

na terkilir. (Winaryo Amanu,

Janturan UH 4/446A RT 17

RW 04 Yogyakarta 55164)-z

MAGELANG PERPANJANG MASA TANGGAP DARURAT

Positif Covid-19 di Wonosobo Tambah Terus

KR-Ariswanto

Petugas Gabungan TNI-Polri di Wonosobo memperketat pengawasan di

Posko Skrining Covid-19 di wilayah perbatasan.

WONOSOBO (KR) - Penyebaran Co-

vid-19 di daerah zona merah Kabupaten

Wonosobo, Jawa Tengah terus meningkat.

Penderita terkonfirmasi positif Covid-19

pun tambah 7 orang, sehingga dari 47 ka-

sus menjadi 54 kasus pada, Minggu (10/5).

Juru Bicara Gugus Tugas Percepatan

Penanganan (GTPP) Covid-19 Wonosobo dr

Mohammad Riyatno menyebutkan, dari 54

kasus positif Covid-19, 13 orang telah sem-

buh, dan 41 orang masih dirawat. 

* Bersambung hal 7 kol 4

KR-Agussutata

Petugas Tim Satgas Covid-19 Dishub DIY melakukan aktivitas ringan saat

tak ada bus beroperasi di Terminal Wates.

KR-Antara/Yusuf Nugroho

Warga diambil darahnya pada Rapid Test Covid-19 di kawasan

Masjid Menara Kudus, Kudus, Jawa Tengah.

YOGYA (KR) - Setelah salah

satu swalayan terbesar di Sleman,

Indogrosir menjadi klaster terbe-

sar dalam penyebaran virus

Korona (Covid-19), Pemkab

Sleman dan Pemkot Yogyakarta

gencar mensosialisasikan kepada

masyarakat untuk melakukan

skrening, khususnya yang telah

berbelanja di swalayan tersebut

pada tanggal 19 April-4 Mei 2020..

Keduanya memfasilitasi tes

cepat menggunakan rapid test se-

cara gratis, asal menunjukkan

bukti belanja di swalayan tersebut.

Dengan adanya rapid test diharap-

kan bisa lebih mendeteksi lebih

awal, warga yang terinfeksi Covid-

19, sehingga lebih tertangani.

Bupati Sleman, H Sri Purnomo

mengemukakan, pihaknya mem-

fasilitasi Rapid Test untuk warga

ber-KTP Sleman yang telah belan-

ja di Indogrosir, dengan menun-

jukkan struk belanja 

* Bersambung hal 7 kol 1

UNTUK WARGA SLEMAN DAN KOTAYOGYA

’Rapid Test’ Gratis Bagi Pengunjung


